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ABSTRAK 

 

ANALISIS COST VOLUME PROFIT DALAM 

UPAYA MERENCANAKAN LABA PT. ASAM JAWA MEDAN 

  

Indah Widya Ningsih 

Program Studi Akuntansi 

indahwidya.0299@gmail.com 

 

Laba menjadi salah satu tolak ukur untuk menilai suatu kinerja perusahaan untuk 

menghasilkan laba yang ditargetkan maka dari itu perlu adanya suatu perencanaan 

laba. Dengan adanya perencanaan laba memungkinkan perusahaan untuk 

mengendalikan biaya bahkan dapat mencatat semua masalah yang ada didalam 

perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan analisis cost volume profit dalam merencanakan laba yang digunakan 

oleh PT. Asam Jawa Medan. 

 

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif. Untuk teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara dokumentasi dan wawancara dan teknik analisis data yang 

dilakukan adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

 

Hasil penelitian analisis cost volume profit pada tahun 2017-2018 mengalami 

peningkatan, sehingga dapat menutup biaya tetap yang terlalu besar. Hanya saja 

untuk tahun 2019 analisis cost volume profit mengalami penurunan. Dengan 

menggunakan analisis cost volume profit diharapkan dapat merencanakan laba 

lebih besar yang akan ditargetkan untuk tahun berikutnya. 

 

Kata Kunci : Analisis cost volume profit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk memperoleh keuntungan dari 

setiap penjualan barang ataupun jasa. Hal ini di lakukan untuk kelangsungan hidup 

perusahaan tersebut. Karena itu dibutuhkan manajemen yang baik dalam mengatur 

perusahaan dalam menghadapi berbagai macam persaingan yang ketat. Manajemen 

yang baik dapat membantu perusahaan mencapai tujuan yang di harapkan dengan 

cara yang efektif dan efisien. Berdasarkan hasil kutipan di atas menajemen harus 

memperkirakan hal-hal yang akan dilakukan untuk kemajuan perusahaan tersebut 

dalam penjualan produk yang di lakukan dengan menganalisis biaya, produk yang 

dijual dan laba yang akan didapatkan nantinya. Manajemen juga harus bisa 

mengambil keputusan bisnis agar dapat bertahan dalam persaingan yang ada dan 

untuk memperkecil kegagalan. 

Menurut Puspita ( 2017) persаingаn bisnis yаng semаkin ketаt, 

menyebаbkаn kompleknyа permаsаlаhаn yаng hаrus dihаdаpi oleh setiаp 

perusаhааn. Mаnаjemen perusаhааn dihаrаpkаn untuk mengerаhkаn seluruh 

kemаmpuаnnyа dаlаm menghаdаpi segаlа tаntаngаn dаn permаsаlаhаn yаng аdа 

аgаr perusаhааn dаpаt tetаp bertаhаn dаlаm persаingаn. Perusаhааn yаng bergerаk 

dаlаm bidаng perindustriаn, perdаgаngаn mаupun jаsа berusаhа untuk mencаpаi 

tujuаn yаng telаh di tetаpkаnnyа.  

Secаrа umum tujuаn utаmа didirikаnnyа perusаhааn аdаlаh untuk 

memperoleh lаbа yаng mаksimаl. Besаr kecilnyа lаbа yаng mаmpu dicаpаi 

seringkаli dijаdikаn tolаk ukur keberhаsilаn mаnаjemen perusаhааn. 
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Budiwibowo (2012) manajer dapat menggunakan langkah-langkah berikut 

untuk mencapai laba yang optimal, menekan biaya operasional serendah mungkin 

dengan mempertahankan tingkat harga dan volume penjualan, menentukan tingkat 

harga jual sedemikan rupa sesuai dengan laba yang dikehendaki, dan meningkatkan 

volume penjualan sebesar mungkin. Dalam penaksiran tingkat laba yang ingin 

diperoleh perusahaan, dibutuhkan sebuah perencanaan laba yang baik. Upaya 

membuat perencanaan laba, maka diperlukan alat bantu yakni Analisis Cost Volume 

Profit. 

Manossoh (2016) analisis cost volume profit merupakan alat untuk 

memperkirakan laba dengan mempertimbangkan hubungan antara biaya dan 

keuntungan di satu sisi, dan volume produksi di sisi yang lain. Analisis cost volume 

profit merupakan suatu alat yang sangat berguna untuk perencanaan dan 

pengambilan keputusan yang menekankan keterkaitan antara biaya, volume 

penjualan dan harga, dengan demikian para manajer dapat mengetahui dampak dari 

berbagai tingkat harga atau biaya terhadap laba, dampak pengurangan biaya tetap 

terhadap titik impas dan jumlah unit yang harus dijual untuk mencapai titik impas. 

Iswara  (2019) analisis cost volume profit berfokus pada berbagai faktor 

yang mempengaruhi perubahan dalam komponen laba. Laba suatu perusahaan 

dapat diperoleh dengan mengurangkan total penjualan dengan total pengeluaran. 

Berdasarkan buku Hansen (2011) tertulis bahwa analisis cost volume profit 

dapat menjadi suatu alat yang digunakan untuk mengidentifikasi cakupan dan 

besaran kesulitan ekonomi yang dihadapi perusahaan. Iswara (2019) berpendapat 

dalam proses pembuatan keputusan bisnis, manajemen perlu melihat lima elemen 

penting terkait analisis cost volume profit yaitu harga produk yaitu harga yang 
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ditetapkan di dalam suatu periode tertentu secara konstan, volume atau tingkat 

aktivitas yaitu besarnya produk yang dihasilkan dan direncanakan akan dijual di 

dalam suatu periode tertentu, biaya variabel per unit yaitu besarnya biaya produk 

yang dibebankan secara langsung pada setiap unit barang yang diproduksi, total 

biaya tetap yaitu keseluruhan biaya periodik di dalam suatu periode tertentu, dan 

bauran volume produk yang dijual yaitu proporsi volume relatif produk-produk 

perusahaan yang akan dijual. 

Aprilatama (2017) berpendapat bahwa perencanaan merupakan hal yang 

sangat penting bagi suatu perusahaan karena perencanaan atau planning 

mendifinisikan sebagai perumusan tujuan berserta program pelaksanaan untuk 

mencapai tujuaan tersebut. Perencanaan akan mempengaruhi secara langsung 

kelancaraan serta keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Tercapainya tujuan yang telah dirumusakan sangat tergantung pada kemampuan 

manajemen dalam menyusun rencana di masa yang akan datang, baik short-term 

atau long-term.  

Perencanaan penjualan dapat digunakan untuk menentukan laba yang 

diperoleh dari perusahaan dengan terlebih dahulu menentukan perencanaa labanya. 

Laba merupakan tujuan utama dalam suatu perusahaan untuk memperoleh laba 

yang optimal sehingga salah satu perencanaan yang dibuat pihak manajemen adalah 

perencanaan laba. Perencanaan laba berisikan langkah-langkah yang akan 

ditempuh perusahaan untuk mencapai besarnya target laba yang diinginkan, karena 

laba merupakan selisih antara pendapatan yang diterima (dari hasil penjualan) 

dengan biaya yang dikeluarkan, maka perencanaan laba dipengaruhi oleh 



4 
 

 

perencanaan penjualan dan perencanaan biaya. Dimana perencanaan laba memiliki 

hubungan antara biaya, volume, dan harga jual. 

Dalam perencanaan manajemen di butuhkan untuk memutuskan berbagai 

macam alternatif kebijakan yang akan di laksanakan di masa yang akan datang. 

Perencanaan yang baik dapat menunjang tugas manajemen untuk mencapai tujuan 

perusahaan sekaligus menilai kemampuan perusahaan.  

Untuk memprediksi perolehan laba yang diharapkan oleh perusahaan, maka 

manajemen perusahaan harus melakukan suatu perencaan, pengendalian, serta 

pengambilan keputusan yang didukung dengan menggunakan analisis yang 

menguntungkan perusahaan yaitu menggunakan Analisis Cost Volume Profit. 

Analisis ini dapat membantu manajer dalam memeriksa dampak yang mungkin 

terjadi karena suatu keputusan strategis. Pengambilan keputusan yang dimaksudkan 

seperti penetapan harga produk, adanya penolakan atau pun pesanan penjualan, dan 

promosi produk yang dapat menguntungkan  suatu perusahaan. Menurut Horngren, 

Charles T., Srikant M. Datar (2015, hal 89) Cost Volume Profit Analysis ini di 

gunakana manajer untuk mempelajari perilaku serta hubungan antar elemen biaya, 

volume, dan profit ketika terjadi perubahan dalam jumlah penjualan, harga jual, 

biaya variabel perunit, atau biaya tetap dari sebuah produk. Analisis ini berguna 

untuk membantu manajemen terutama dalam perencanaan pencapaian laba karena 

analisis ini fokus kepada tiga faktor yang mempengaruhi laba yaitu biaya, volume 

produksi, dan penjualan serta harga. Oleh karena itu cost volume profit penting bagi 

perusahaan karena dapat meningkatkan suatu laba perusahaan. 

Untuk semua perusahaan baik berskala besar maupun berskala kecil, harus 

dapat menerapkan analisis yang tepat berkaitan dengan perencanaan penjualan dan 
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laba yang diharapkan, tak terkecuali PT.Asam Jawa. PT. Asam Jawa merupakan 

suatu perusahaan besar swasta yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit 

dan indsutri pengolahan hasil perkebunan kelapa sawit yang menghasilkan minyak 

sawit, hasil produksi ini kemudian di jual di pasar dalam negeri. PT. Asam Jawa 

merupakan pemasok yang memiliki 2 produk yang di jual yaitu CPO dan Kernel. 

Adapun data volume penjualan CPO dan Kernel  dan data penjualan PT. Asam Jawa 

Medan dari tahun 2017-2019 sebagai berikut: 

               Tabel 1.1 

Volume Penjualan CPO dan Kernel PT. Asam Jawa Medan Tahun 2017-

2019. 

 

Tahun Volume Penjualan 

CPO dan Kernel 

Biaya Produksi 

2017 55.230.000 302.332.217.943 

2018 61.996.720 265.757.167.018 

2019 53.240.000 229.575.162.074 

       Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Asam Jawa 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa volume penjualan CPO dan Kernel pada 

tahun 2017-2019 mengalami penurunan, hanya pada tahun 2018 volume penjualan 

CPO dan Kernel mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena penjualan dari 

tahun mengalami penurunan. Begitupun biaya produksi dari tahun 2017-2019 

mengalami penurunan hanya saja pada tahun 2018 biaya produksi PT.Asam Jawa 

mengalami peningkatan. 

 

 

 

 

Tabel 1.2 

Penjualan PT. Asam Jawa Tahun 2017 – 2019 

 

Keterangan Tahun 
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2017 2018 2019 

Penjualan 436.248.181.364 420.522.523.911 332.432.568.834 

Pers. Awal 5.973.107.425 17.069.982.094 4.033.251.314 

HPP 291.235.343.273 278.793.897.799 228.580.331.399 

Pers. Akhir 17.069.982.094 4.033.251.314 5.028.081.988 

Laba Kotor 145.012.838.091 141.728.626.112 103.852.237.435 

Beban 68.975.318.407 80.559.887.107 71.992.679.556 

Laba Bersih 76.871.967.102 55.536.361.080 23.230.389.895 

    Sumber : Data laporan keuangan PT. Asam Jawa 

Dari tabel di atas maka dapat kita lihat bahwa penjualan perusahaan pada 

tahun 2017 mengalami peningkatan dan pada tahun 2018 mengalami sedikit 

penurunan penjualan. Sedangkan pada tahun 2019 penjualan pada PT. Asam Jawa 

mengalami penurunan lagi, sehingga penjualan dari tahun 2017 -2019 mengalami 

kerugian. Sedangkan laba pada PT. Asam Jawa pada tahun 2017 - 2019 mengalami 

penurunan, hanya pada tahun 2017 laba mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola dan memperoleh 

laba semakin rendah.  

Menurut Choiriyah et al,(2016) Laba yang diperoleh perusahaan dapat 

ditingkatkan dengan cara lebih meningkatkan volume penjualan ataupun harga jual 

dan mengurangi biaya-biaya. Usaha yang dilakukan untuk mencapai laba tidak 

dapat dipisahkan dari masalah penjualan, dengan peningkatan penjualan yang 

tinggi tidak selalu berarti akan mendapatkan laba yang besar, oleh karena itu 

perencanaan laba dipengaruhi oleh perencanaan penjualan. Peran dari penjualan 

juga penting dalam perusahaan karena penjualan berperan sebagai sumber dari 

terbentuknya suatu laba.  

Kemudian kerugian yang diperoleh pada PT. Asam Jawa terjadi 

kemungkinan akibat dari adanya faktor penjualan. Laba merupakan inti dari 

berbagai hal yang ingin dicapai oleh perusahaan. Laba yang di peroleh suatu bisnis 
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memungkinkan perusahaan untuk terus memenuhi kebutuhan dan merangkak naik 

dalam skala yang lebih besar. Untuk mencapai hal tersebut, pihak perusahaan 

membutuhkan alat untuk menafsirkan laba secara tepat sehingga perusahaan dapat 

terus ada dan berkembang. Dalam permasalahan ini perlunya tuntuan untuk segera 

mengatasi berbagai permasalahan yang timbul dan membutuhkan perhatian khusus 

untuk menjaga perusahaan agar tetap bersaing di dalam persaingan dan dapat 

menjadi konsisten dalam meningkatkan laba. 

Karena melihat pentingnya perusahaan untuk lebih mengetahui pencapaian 

laba yang di inginkan atau perusahaan yang ingin di capai. Maka penulis tertarik 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Cost Volume Profit Dalam 

Upaya Merencanakan Laba PT. Asam Jawa”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka penulis 

mengidentifikasi masalah mengenai analisis cost volume profit dalam upaya 

merencanakan laba  PT. Asam Jawa tersebut adalah : 

1. Terjadinya penurunan penjualan PT. Asam Jawa Medan pada tahun 2017-

2019. 

2. Terjadinya penurunan volume penjualan PT. Asam jawa Medan pada tahun 

2017-2019. 

3. Terjadinya penurunan laba PT. Asam Jawa Medan pada tahun 2017-2019. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana kinerja perusahaan yang di ukur melalui analisis cost volume 

profit ? 

2. Apa yang menyebabkan penurunan laba pada PT. Asam Jawa ?  

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kinerja perusahaan yang di ukur melalui Analisis Cost 

Volume Profit. 

2. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan penurunan laba pada PT. Asam 

Jawa. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam pengembangan teori dan 

mengasah kemampuan, khususnya pada tema Analisis Cost Volume Profit 

dalam Upaya Merencanakan Laba. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi masukan, menjadi pedoman 

suatu bahan evaluasi manajemen perusahaan agar dapat di jadikan suatu 

masukan dasar dalam pengambilan keputusan. 

3. Bagi Akademis 

Penelitian ini dapat di jadikan sebagai panduan bagi peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian pada objek atau masalah yang sama serta sebagai 
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bacaan untuk menambah pengetahuan mengenai objek yang diteliti ke arah 

yang lebih mendalam. 



 
 

 10   
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Akuntansi Manajemen 

2.1.1.1 Pengertian Akuntansi Manajemen 

Menurut Khaddafi et al.,( 2018, hal 3)Akuntansi Manajemen adalah: 

Akuntansi manajemen merupakan bidang akuntansi yang tujuan 

utamanya adalah menyajikan laporan-laporan suatu usaha atau 

organisasi tertentu untuk kepentingan pihak internal dalam rangka 

melaksanakan proses manajemen, di antaranya melakukan; 

perencanaan, pembuatan keputusan, pengorganisasian serta 

pengendalian. 

 

Akuntansi manajemen sebagai suatu bidang yang mampu menetapkan 

teknik-teknik dan konsep-konsep yang tepat dalam pengelolaan data ekonomi, 

historical dan yang di proyeksikan dari suatu usaha untuk membantu manajemen 

dalam menyusun rencana untuk tujuan ekonomi yang rasional, akuntansi 

manajemen membuat keputusan-keputusan rasional dengan pandangan kearah 

pencapaian tujuan. 

Menurut Astuty et al., (2016, hal 4)menyatakan bahwa akuntansi 

manajemen adalah: 

Akuntansi manajemen adalah suatu bidang akuntansi yang tujuan 

utamanya adalah menyajikan laporan-laporan suatu usaha atau 

organisasi tertentu untuk kepentingan pihak internal dalam rangka 

melaksanakan proses manajemen yang meliputi perencanaan, 

pembuatan keputusan, pengorganisasian serta pengendalian. 
 

Menurut Kholmi (2019, hal 1) menyatakan bahwa akuntansi manajemen: 

Akuntansi manajemen merupakan bidang akuntansi yang berhubungan 

dengan penyediaan informasi bagi manajemen untuk mengelola suatu 



11 
 

 

organisasi (perusahaan) dan membantu dalam memecahkan masalah-

masalah khusus yang di hadapi suatu organisasi. 

 

Menurut L.M.Samryn (2012, hal 4) menyatakan bahwa akuntansi 

manajemen: 

Akuntansi manajemen merupakan bidang akuntansi yang berfokus pada 

penyediaan, termasuk pengembangan dan penafsiran infromasi 

akuntansi bagi para manajer untuk di gunakan sebagai bahan 

perencanaan, pengendalian operasi, dan dalam pengambilan keputusan.  

 

Menurut Silalahi et al, (2019, hal 2) menyatakan bahwa akuntansi 

manajemen: 

Akuntansi manajemen adalah proses mengidentifikasi, mengukur, 

mengakumulasi, menyiapkan, menginterpretasikan, dan juga 

mengkomunikasikan kejadian ekonomi yang digunakan oleh 

manajemen untuk melakukan perencanaan, pengendalian, pengambilan 

keputusan, dan penilaian kerja dalam organisasi. 

 

Menurut Sigilipu, n.d (2013) Akuntansi Manajemen merupakan penerapan 

teknik-teknik dan konsep yang tepat dalam pengolahan data ekonomi historikal dan 

dapat diproyeksikan dari suatu satuan usaha untuk membantu manajemen dalam 

penyusunan rencana untuk tujuan-tujuan ekonomi yang rasional dan dalam 

membuat keputusan-keputusan rasional dengan suatu pandangan ke arah 

pencapaian tujuan tersebut. 

Menurut Senduk et al, (2017) Akuntansi manajemen adalah pengembangan 

dan penerapan berbagai teknik pencatatan (recording), analisis, interpretasi dan 

presentasi, membuat perhitungan keuangan, perhitungan biaya, dan data lain yang 

aktif dan efektif dalam menjalankan fungsi kinerja manajerial, yaitu, perencanaan, 

pengambilan keputusan dan pengendalian. 

Menurut Pinontoan et al, (2020) Akuntansi manajemen merupakan bidang 

akuntansi yang berfokus pada penyediaan, termasuk pengembangan dan penafsiran 
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informasi akuntansi bagi para manajer untuk digunakan sebagai bahan 

perencanaan, pengendalian operasi, dan dalam pengambilan keputusan 

Menurut Yazid, (2012) Akuntansi manajemen berkaitan dengan penyediaan 

informasi untuk manajer, yaitu orang di dalam organisasi yang bertanggung jawab 

untuk membuat perencanaan, mengorganisasi sumber daya, mengarahkan 

karyawan serta mengendalikan operasi organisasi. Akuntansi manajemen 

menyediakan data-data penting yang memberikan kegiatan organisasi. 

 Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa akuntansi manajemen 

adalah suatu proses perencanaan, pengendalian operasi dan pengambilan keputusan 

pada suatau perusahaan.  

2.1.1.2 Fungsi Akuntansi Manajemen 

Menurut Kholmi (2019, hal 2)menjelaskan bahwa fungsi manajemen 

adalah: 

1) Perencanaan (Planning) 

2) Pengorganisasian dan pengarahan (Organising and Directing) 

3) Pengendalian (Controlling) 

4) Pengambilan Keputusan (Dicison Making) 

 

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa fungsi akuntansi 

manajemen adalah suatu perencanaa, pengorganisasian dan pengarahan, 

pengendalian dalam mengambil keputusan. 

 

2.1.2 Konsep Biaya dan Klasifikasi Biaya 

2.1.2.1 Konsep Biaya 

  Untuk menjalankan usaha membutuhkan biaya yang harus di keluarkan agar 

perusahaan mampu terus beraktivitas. Biaya sendiri merupakan hal yang sangat 
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penting dan tidak terpisahkan dalam menjalankan laba yang akan di peroleh 

perusahaan. 

 Khaddafi et al., (2018, hal 20) Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi 

yang di ukur dalam satuan uang untuk mendapatkan barang atau jasa yang di 

harapkan akan memberikan jumlah keuntungan/ manfaat pada saat ini atau masa 

yang akan datang. 

 Rialdy et al., n.d.) Biaya adalah objek yang dicatat, diklasifikasikan, 

diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya. 

 Astuty et al. (2016, hal 22) Biaya adalah sejumlah pengorbanan kas atau 

setara kas untuk mendapatkan barang atau jasa, yang di harapkan dapat 

memberikan manfaat atau keuntungan pada masa yang akan datang. 

Menurut Simamora (2012) biaya adalah kas atau nilai setara kas yang 

dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat pada saat 

ini atau di masa mendatang bagi organisasi. 

Menurut Hansen, Don R., Mowen, (2000, hal 38) biaya adalah kas atau 

ekuivalen kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan membawa 

keuntungan masa sekarang dan masa yang akan datang untuk organisasi. 

 Menurut Prawironegoro (2013, hal 19) biaya adalah kas dan setara kas yang 

di korbankan untuk memproduksi atau memperoleh barang atau jasa yang di 

harapkan akan memperoleh manfaat atau keuntungan di masa mendatang. 

 Berdasarkan beberapa pengertian biaya di atas, maka dapat di simpulkan 

bahwa biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi berupa barang dan jasa 

yang di ukur dalam satuan uang dengan tujuan untuk memperoleh suatu manfaat 

yaitu peningkatan laba di masa mendatang. 
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2.1.2.2 Klasifikasi Biaya 

Klasifikasi biaya diperlukan untuk mengembangkan data biaya yang dapat 

membantu manajemen dalam mencapai tujuannya. Klasifikasi biaya adalah proses 

pengelompokkan atas keseluruhan elemen-elemen biaya secara sistematis ke dalam 

golongan-golongan tertentu untuk dapat memberikan informasi biaya yang lengkap 

bagi pimpinan perusahaan dalam mengelola dan menyajikan fungsinya. 

Menurut Garrison, R.H., Noreen, E.W., dan Brewer (2013, hal 36) bahwa 

kalsifikasi biaya di bagi menjadi 2, yaitu : 

1) Biaya produksi 

Sebagian besar perusahaan manufaktur membagi biaya produksi ke 

dalam tiga kategori besar :  

a) Bahan langsung 

Bahan yang digunakan untuk menghasilkan produk jadi disebut bahan 

baku atau bahan mentah. Bahan baku langsung adalah bahan baku yang 

menjadi bagian utama dari produk jadi dimana biayanya dapat ditelusuri 

dengan  mudah ke produk jadi. Sedangkan bahan baku tidak langsung 

adalah barang yang tidak terlalu bermanfaat untuk menelusuri biaya ba-

han baku yang tidak berpengaruh secara signifikan dalam produk jadi. 

b) Tenaga kerja langsung 

Tenaga kerja yang tidak dapat ditelsuri ke produk tertentu karena rumit 

dan memakan biaya disebut tenaga kerja langsung. 

c) Overhead pabrik 

Overhead pabrik merupakan biaya produksi yang tidak termasuk dalam 

bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. 



15 
 

 

2) Biaya Non – produksi 

Biaya nonproduksi umumnya dibagi menjadi 2 kategori, yaitu :  

a) Biaya penjualan  

Mencakup semua biaya yang diperlukan untuk menangani pesanan  

pelanggan. 

b) Biaya administrasi 

Meliputi semua biaya yang berhubungan dengan manajemen umum or-

ganisasi. 

Menurut Mulyadi (2015, hal 13) klasifikasi biaya dapat di golongkan 

menjadi lima golongan yaitu:  

1) Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran 

Merupakan dasar penggolongan biaya yang terdiri dari: 

a) Biaya bahan baku 

b) Biaya tenaga kerja langsung 

c) Biaya overhead 

2) Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan: 

a) Biaya produksi. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

b) Biaya pemasaran. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 

melaksanakan kegiatan pemasaran produk. 

c) Biaya administrasi dan umum. Merupakan biaya-biaya untuk     

mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran produk. 

3) Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang 

dibiayainya: 
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a) Biaya langsung. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang 

penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang 

dibiayainya. Jika sesuatu yang dibiayainya tersebut tidak ada, maka 

biaya langsung ini tidak akan terjadi. 

b) Biaya tidak langsung. Biaya tidak langsung adalah biaya yang 

terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayainya. 

Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut 

dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead 

pabrik (factory overhead costs). 

c) Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan 

perubahan volume aktivitas: 

(a) Biaya variabel, Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya 

berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan 

(b) Biaya semivariabel, Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah 

tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 

(c) Biaya semifixed, Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk 

tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang 

konstan pada volume produksi tertentu. 

(d) Biaya tetap, Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap 

dalam kisar volume kegiatan tertentu. 

d) Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya: 

a) Pengeluaran modal (capital expenditure). Pengeluaran modal ada-

lah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode 

akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender).  
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b) Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure). Pengeluaran 

pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam 

periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. 

Berdasarkan dari uraian di atas maka klasifikasi biaya di tujukkan untuk 

mempermudah manajemen dalam melakukan pengendalian terhadap biaya 

produksi sekaligus pengklasifikasian biaya ini juga memberikan informasi biaya 

yang berguna untuk menentukan harga pokok produksi maupun harga pokok 

penjualan. 

 

2.1.3 Analisis Cost Volume Profit 

Menurut Ray H.Garrison, D.B.A., (2013, hal 208) analisis cost volume profit 

adalah alat bantu yang sangat berguna bagi menejer untuk memahami hubungan 

antara biaya, volume, dan laba. 

Menurut Permana (2018, hal 136) analisis cost volume profit adalah sebuah 

alat yang menghubungkan kaitan antara biaya, volume dan profit dari suatu 

perusahaan dengan fokus kepada lima hal yakni harga produk, volume produksi, 

biaya variabel per unit, total biaya tetap dan bauran penjualan produk. 

Rudianto (2013, hal 27) menyatakan bahwa analisis cost volume profit adalah 

metode analisis untuk melihat hubungan antara besarnya biaya yang di keluarkan 

perusahaan dan besarnya volume penjualan serta laba yang diperoleh selama suatu 

periode tertentu. 

Carter (2009, hal 283) menyatakan bahwa analisis cost volume profit 

merupakan alat yang menyediakan informasi bagi manajemen mengenai hubungan 

antara biaya, laba, bauran produk, dan penjualan. Hansen (2011, hal 472) 
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menyatakan bahwa analisis cost volume profit merupakan informasi keuangan yang 

penting bagi perusahaan yang di gunakan untuk mengidentifikasi kondisi ekonomi 

dan bisnis, suatu divisi atau departemen dalam mengatasi masalah. 

Blocher, Edward J (2009, hal 387) menyatakan bahwa analisis cost volume 

profit merupakan metode untuk menganalisis bagaimana keputusan operasi dan 

keputusan pemasaran mempengaruhi laba bersih. Hansen, Don R., Mowen (2000, 

hal 423) menyatakan bahwa analisis cost volume profit merupakan alat yang 

berguna untuk perencanaan dan pengambilan keputusan. Karena analisis cost 

volume profit menekankan pada keterkaitan antara biaya, jumlah yang di jual, dan 

harga, analisis ini menggabungkan semua informasi keuangan perusahaan. 

 Berdasarkan uraian di atas maka analisis cost volume profit membantu 

manajemen untuk merencanakan laba di masa depan dan membantu manajemen 

untuk mengetahui hal penting yaitu: 

1. Berapa jumlah unit yang harus di jual untuk mencapai titik impas. 

2. Dampak pengurangan biaya tetap (fixed cost) terhadap titik impas. 

3. Dampak kenaikan harga terhadap laba. 

4. Berapa volume penjualan dan bauran dengan sumber daya yang di miliki 

mencapai tingkat laba yang di harapkan dengan sumber daya yang di miliki. 

5. Tingkat sentivitas harga atau biaya terhadap laba. 

 Manfaat dari analisis cost volume profit ini adalah analisis cost volume profit 

merupakan bagian terpenting dalam perencanaan laba karena alat tersebut 

diperlukan untuk membantu manajer dalam membuat kalkulasi perencanaan laba 

dan membuat anggaran penjualan perusahaan menjadi akurat sehingga perencanaan 

dan pengambilan keputusan dalam menentukan laba dapat optimal. Dengan 
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menggunakan metode tersebut dapat diketahui pula berapa jumlah penjualan impas 

(Break Even Point) pada saat perusahaan tidak mengalami kerugian maupun 

untung, berapa jumlah penjualan yang harus dicapai untuk mencapai target laba, 

dan juga untuk mengetahui seberapa besar penjualan yang dapat membuat 

penurunan sebelum mengalami kerugian, serta menentukan kombinasi penjualan 

dari setiap jenis ukuran yang diproduksi untuk mencapai target laba yang 

ditetapkan. 

 Jadi dari penjelasan di atas mengenai analisis cost volume profit dapat di 

simpulkan bahwa analisis cost volume profit merupakan suatu alat perencanaan 

untuk menganalisa hubungan antara laba, bauran produk, dan volume penjualan 

utnuk pengambilan keputusan manajemen suatu perusahaan. 

2.1.3.1 Break Event Point 

Analisis cost volume profit dengan menggunakan pendekatan break event 

point  atau analisis titik impas merupakan suatu alat yang sering digunakan oleh 

manajemen di dalam pengambilan keputusan atas masalah yang berkaitan dengan 

harga, biaya, volume produksi dan penjualan serta keuntungan. Dengan 

memanfaatkan analisis Break Even Point manajer dapat mengetahui titik impas 

yang menunjukkan volume penjualan dan produksi yang tidak mengakibatkan 

kerugian ataupun di perolehnya keuntungan. 

Nurlela (2006, hal 208) menyatakan bahwa analisis Titik Impas (Break Event 

Point) merupakan suatu cara atau teknik yang digunakan oleh seorang manajer 

perusahaan untuk mengetahui pada volume (jumlah) penjualan dan volume 

produksi berapakah suatu perusahaan yang bersangkutan tidak menderita kerugian 

dan tidak pula memperoleh laba. 
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Simamora (2012, hal 170) menyatakan bahwa analisis break event point atau 

titik impas ialah volume penjualan di mana jumlah pendapatan dan jumlah 

bebannya sama, tidak ada laba maupun rugi bersih. 

Astuty et al., (2016, hal 74) menyatakan bahwa break event point adalah suatu 

keadaan di mana jumlah penjualan sama dengan jumlah biaya atau keadaan di mana 

perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita kerugian atau laba 

perusahaan sama dengan nol. 

Nilai BEP dapat di hitung untuk 1 produk. Perhitungan untuk 1 produk dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 BEP Rp = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛
 

 BEP Unit = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡
 

Menurut Ramadhani et al. (2020, hal 46) manfaat Break Event Point (BEP) 

adalah: 

1. Alat perencanaan untuk menghasilkan laba. 

2. Memberikan informasi mengenai berbagai tingkat volume penjualan, 

serta hubungan nya dengan kemungkinan memperoleh laba menurut 

tingkat penjualan yang bersangkutan. 

3. Mengevaluasi laba dari perusahaan secara keseluruhan. 

4. Mengganti sistem laporan yang tebal dengan grafik yang mudah di baca 

dan di mengerti. 

5. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan harga jual. 

6. Sebagai bahan atau dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Jadi dapat di simpulkan bahwa break event point (titik impas) adalah sebuah 

usaha agar tidak mengalami kerugian maupun keuntungan dari kegiatan operasinya, 
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karena dari hasil penjualan yang di peroleh perusahaan sama besarnya dengan total 

biaya yang dikeluarkan perusahaan, baik itu usaha yang bergerak di bidang jasa 

atau manufaktur.  

2.1.3.2 Contribusi Margin 

Margin kontribusi adalah nilai pendapatan bersih setelah di kurangi biaya 

variabel, baik produksi maupun non produksi dari penjualan. 

 Simamora, (2012, hal 173) menyatakan bahwa contribusi margin 

merupakan jumlah yang tersisa untuk menutupi biaya tetap dan mencetak laba 

usaha. Margin kontribusi adalah jumlah yang tersisa dari pendapatan dikurangi 

beban variabel (Kartika & Sunarka, 2019). Contribusi margin untuk mengetahui 

sejauh mana biaya variabel pada pembuatan dan penjualan produk yang dicakup 

dan apakah kontribusi lebih lanjut dapat digunakan untuk menutupi biaya tetap 

untuk membuat keuntungan (Mokoginta et al., 2018). 

Margin kontribusi merupakan selisih antara pendapatan penjualan dengan 

semua biaya variabel. Margin kontribusi dihitung dengan cara mengurangkan biaya 

variabel, baik produksi maupun non produksi dari penjualan. Margin kontribusi 

digunakan untuk menutup biaya tetap dan sisanya akan menjadi laba (Sakti, 2013). 

 Hery (2015, hal 44) menyatakan bahwa margin kontribusi mencerminkan 

jumlah pendapatan di kurangi biaya variabel, yang berkontribusi untuk menutup 

biaya tetap. Analisis Contribusi Margin yang dapat di gunakan menghitung 

Contribusi Margin sebagai berikut: 

 CM = Penjualan – Biaya Variabel 

 Menghitung Contribusi Margin Rasio 

 CMR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑀

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 
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 Jadi dari pengertian di atas bahwa Margin Kontribusi merupakan selisih 

antara pendapatan dan semua biaya variabel dengan cara penjualan di kurangi biaya 

variabel. 

2.1.3.3 Margin Of Safety 

  Ahmad (2009, hal 67) margin of safaty di artikan sebagai penurunan 

persentase penjualan yang aman, atau besarnya penurunan penjualan dan 

perusahaan masih dalam situasi tidak merugi. 

Margin of safety merupakan elemen penting yang mengukur tingkat 

keamanan penjualan perusahaan (Pada et al., 2017). 

 Irawati & Susan (2006, hal 164) menyatakan bahwa margin of safety adalah 

besarnya pengurangan maksimum jumlah produksi atau penjualan dari yang 

dianggarkan agar perusahaan tidak sampai menderita kerugian. 

 Manossoh (2016) Margin of Safety menentukan seberapa banyak penjualan 

boleh turun sebelum perusahaan mengalami kerugian. 

Margin of safety adalah hubungan atau selisih antara penjualan yang 

dibudget atau tingkat penjualan tertentu dengan penjualan pada tingkat break even 

merupakan tingkat keamanan (margin of safety) bagi perusahaan dalam melakukan 

penurunan penjualan (Kartika & Sunarka, 2019). 

Analisis Margin Of Safety yang dapat di gunakan untuk menghitung Margin 

Of Safety adalah sebagai berikut (Garrison, R, H., Noreen, E, W., 2010): 

 MOS = Total Penjualan – Total Margin Impas 

 Menghitung Margin Of Safety 

 MOS Ratio 
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑂𝑓 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 
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Dari pengertian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa margin of safety 

adaalah kondisi yang menunjukkan jika terjadinya penjualan yang di pilih 

perusahaan mengalami penurunan masi dalam situasi tidak merugi. 

 

2.1.4 Perencanaan Laba 

2.1.4.1 Pengertian Perencanaan Laba 

Perencanaan merupakan serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil 

yang diinginkan. Pada dasarnya perencanaan itu merupakan fungsi manajemen 

yang berhubungan dengan pemilihan berbagai alternatif tindakan dan perumusan 

kebijakan. Dalam suatu manajemen perusahaan untuk mencapai laba yang 

diharapkan maka manejemen harus membuat rencana yang terperinci untuk bisa 

menilai suatu kinerja perusahaan. 

Gunawan & Wahyuni, (2013) Laba ialah prestasi seluruh karyawan dalam 

suatu perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk angka keuangan yaitu selisih 

positif antara pendapatan dikurangi beban (Expenses). 

Perencanaan laba menetapkan target laba yang juga mempertimbangkan 

penjualan dan biaya yang diharapkan untuk tahun depan dan periode yang lebih 

lama. 

Perencanaan laba merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perusahaan 

karena besar kecilnya laba menjadi tolok ukur dan berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup perusahaan (Iswara et al., 2019). 

Usry (2005, hal 4) menyatakan bahwa Perencаnааn lаbа (profit plаnning) 

аdаlаh pengembаngаn dаri suаtu rencаnа operаsi gunа mencаpаi citа-citа dаn 

tujuаn perusаhааn. Perencanaan laba merupakan rencana kerja yang telah 
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diperhitungkan implikasi keuangan yang di nyatakan dalam bentuk proyeksi 

perhitungan rugi-laba, neraca kas, dan modal kerja untuk jangka panjang juga 

jangka pendek (Ponomban, 2013). Perencanaan laba adalah perencanaan yang 

dilakukan oleh perusahaan agar dapat mencapai tujuan dari perusahaan yaitu 

memperoleh laba (Pangemanan & Fakultas, 2016). 

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa perencanaan 

laba merupakan proses yang di tujukan untuk membantu manajemen dalam 

melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan dan pengendalian secara efektif. Selain 

itu perencanaan laba merupakan  rencana kerja perusahaan untuk mencapai target 

laba yang telah di tentukan pengendalian merupakan suatu langkah yang di lakukan 

oleh manajemen untuk meningkatkan kecendrungan pencapaian sasaran yang telah 

di tetapkan dalam tahap perencanaan dan juga untuk memastikan bahwa seluruh 

bagian organisasi berfungsi sesuai kebijakan organisasi. 

 

 

2.1.4.2 Manfaat Perencanaan Laba 

Manfaat dari penggunaan analisis ini adalah untuk membuat kalkulasi 

perencanaan laba dan anggaran penjualan dari suatu perusahaan menjadi akurat. 

Menurut Usry (2005, hal 6) perencаnааn lаbа adalah: 

1. Perencаnааn lаbа menyediаkаn suаtu pendekаtаn yаng disiplin аtаs 

identifikаsi dаn penyelesаiаn mаsаlаh. 

2. Perencаnааn lаbа menyediаkаn pengаrаhаn ke semuа tingkаtаn 

mаnаjemen. 

3. Perencаnааn lаbа meningkаtkаn koordinаsi. 
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4. Perencаnааn lаbа menyediаkаn suаtu cаrа untuk memperoleh ide dаn kerjа 

sаmа dаri semuа tingkаtаn mаnаjemen. 

5. Perencаnааn lаbа menyediаkаn suаtu tolаk ukur untuk mengevаluаsi kinerjа 

аktuаl dаn meningkаtkаn kemаmpuаn dаri individuindividu. 

Perencanaan laba, mengidentifikasi berhasil atau tidaknya perusahaan dalam 

meraih kesempatan di masa yang akan datang baik jangka panjang maupun jangka 

pendek. Oleh karena itu tugas manajemen untuk membuat perencanaan kegiatan, 

yang pada intinya memutuskan berbagai macam alternatif dan perumusan 

kebijakan yang akan di laksanakan di masa akan datang. Perencanaan laba jangka 

pendek, hubungan antara biaya, volume dan laba memegang peranan penting 

karena merupakan teknik untuk menghitung dampak perubahan harga jual, volume 

penjualan, dan biaya terhadap laba untuk membantu manajemen dalam proses 

penyusunan anggaran. 

 

 

2.1.4.3 Analisis Sensitivitas Perubahan Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Laba 

Dalam analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba perusahaan 

dinamakan analisis sensitivitas.  Analisa hubungan biaya, volume dan laba dapat 

dipakai oleh manajemen untuk menghadapi berbagai kemungkinan perubahan 

kondisi yang dapat mempengaruhi laba perusahaan. Dalam hal ini faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi laba adalah: 

1. Perubahan harga jual satuan  
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Perubahan harga jual satuan akan berakibat mempengaruhi hubungan biaya, 

volume dan laba atau rasio volume laba. 

2. Perubahan jumlah total biaya tetap 

Perubahan jumlah total biaya tetap, baik kenaikan atau penurunan, tidak 

mengubah rasio volume-laba tetapi merubah titik break event-nya. 

3. Perubahan biaya variabel satuan 

Perubahan biaya variabel satuan baik kenaikan maupun penurunan akan 

mengubah rasio volume laba. Adanya perubahan rasio volume laba 

mempunyai dua akibat yaitu titik break event berubah dan jumlah laba  

berubah. 

4. Perubahan harga jual satuan, volume penjualan, biaya variabel satuan, dan 

biaya tetap. 

Dalam menyusun perencanaan perusahaan, mungkin manajemen akan 

menghadapi perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi laba secara serem-

pak. 

 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan jurnal-jurnal yang mendukung dari judul yang 

diangkat pada proposal ini: 

     Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul Penelitian Hasil 

1 Ulfah Setia Iswara, 

dkk (2019) 

Perencanaan Laba 

Menggunakan 

Pendekatan Analisis 

Cost Volume Profit 

Hasil analisis dari 

penelitian ini adalah 

Macro Coffee Roastery 

diperoleh margin 

kontribusi untuk periode 
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bulan januari sampai 

dengan september tahun 

2018 sebesar 

Rp.107.462.500 dengan 

rasio 52%.titik impas 

untuk bulan januari 

sampai dengan bulan 

september tahun 2018 

sebesar Rp.27.692.300. 

Tingkat penjualan sebesar 

Rp.205.073.400 berada 

diatas titik impas, 

sehingga penjualan yang 

dilakukan mampu untuk 

menghasilkan laba yang 

maksimal. 

2 Joy Toar 

Pangemanan 

(2016) 

Analisis Perencanaan 

Laba Perusahaan 

Dengan Penerapan 

Break Event Point 

Pada PT.Kharisma 

Sentosa Manado 

Kinerja penjualan dan 

pengelolaan biaya-biaya 

yang dilakukan oleh 

PT.Kharisma Sentosa 

Mnado sudah efisien. 

Perusaan ini telah mampu 

merencanakan perolehan 

laba dengan sebaik 

mungkin. Rencana atau 

budget penjualan yang 

harus dicapai bila ingin 

meningkatkan keuntungan 

yang lebih besar pada 

periode berikutnya adalah 

menentukan elemen break 

event point yaitu: harga 

jual, biaya tetap, serta 

perubahan penjualan. 

Apabila salah satu faktor 

berubah (tanpa 

mempengaruhi faktor lain) 

maka akan mempengaruhi 

jumlah break event point. 

3 Erawati Kartika 

dan Puji Setya 

Sunarka (2019) 

Analisis Cost Volume 

Profit Untuk 

Perencanaan Laba 

Pada Ud.Budi Luhur 

Demak 

Marjin kontribusi pada 

tahun 2015 dan 2016  

lebih besar tahun 2015. 

Meskipun demikian 

penjualan telah lebih jauh 

melebihi titik impas, 

sehingga mendapatkan 

laba yang maksimal. Batas 

keamanan tergolong 
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cukup baik sehingga 

kemungkinan untuk 

menderita kerugian kecil.. 

 

 

2.3  Kerangka Berpikir 

Perusahaan PT. Asam Jawa Medan merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang perkebunan kelapa sawit yang cukup besar untuk ukuran perkebunan 

swasta selama ini. Dimana setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk memperoleh 

keuntungan dari setiap penjualan barang ataupun jasa. Dalam tujuan untuk 

memperoleh keuntungan dari setiap penjualan di butuhkan perencanaan laba 

menyeluruh. Upaya perencanaan laba yang menyeluruh dapat menjadi alternatif 

yang dapat di pertimbangkan perusahaan dalam menjaga dan meningkatkan kondisi 

laba perusahaan. 

Upaya untuk menjaga setiap kondisi perusahaan, di perlukannya analisis 

menyeluruh terhadap dua aspek yaitu penjualan dan biaya. Dalam analisis tersebut, 

salah satu pendekatan yang dapat di lakukan adalah analisis cost volume profit. 

Dimana penggunaan analisis cost volume profit ini dapat membantu perusahaan 

dalam perencanaan dan pengambilan keputusan serta menjaga profitabilitas 

perusahaan. Keterkaitan antara biaya, volume penjualan, serta tingkat keuntungan 

dalam analisis Cost Volume Profit di perlukan suatu analisis Break Event Point, 

Contribusi Margin, dan Margin Of Safety. 

Adapun fungsi dari masing-masing Break Event Point, Contribusi Margin  

dan Margin Of  Safety. Di mana fungsi dari Break Event Point adalah mengevaluasi 

kondisi perusahaan dan menentukan keputusan untuk ke depannya serta mengukur 

dan menjaga tingkat penjualan dan produksi. Selanjutnya di gunakan pula fungsi 
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Contribusi Margin di mana dari fungsi Contribusi Margin ini dapat melihat 

seberapa jauh pendapatan penjualan bisnis bisa menutupi biaya tetap setelah 

mengeluarkan unsur biaya variabel. Dan Margin Off Safety ini berfungsi 

memberikan informasi kepada manajemen untuk mengetahui seberapa besar 

jumlah maksimum penurunan target pendapatan penjualan boleh terjadi agar 

penurunan tersebut tidak mengakibatkan perusahaan menderita kerugian, sehingga 

dapat membantu manajemen dalam proses perencanaan laba. 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

PT. Asam Jawa Medan 

Klasifikasi Biaya Penjualan 

Analisis Cost Volume Profit 

MOS CM BEP 

Perencanaan Laba 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan jenis penelitian deskriptif di mana 

penelitian ini termasuk pada jenis studi kasus. Kuncoro (2009) menyatakan bahwa 

penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau 

menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek penelitian. Tipe yang 

paling umum dari penelitian deskriptif ini adalah studi kasus. 

 

3.2  Definisi Operasional    

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel di ukur atau 

mengetahui baik buruknya suatu penelitian dan untuk mempermudah pemahaman 

dalam membahas suatu penelitian. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Laba 

Perencanaan laba adalah perencanaan yang dilakukan oleh perusahaan agar 

dapat mencapai tujuan dari perusahaan yaitu memperoleh laba. Perencanaan laba 

berisikan langkah-langkah yang akan ditempuh oleh perusahaan untuk mencapai 

besarnya target laba yang diinginkan. 

2. Analisis Cost Volume Profit 

Analisis Cost Volume Profit merupakan suatu alat yang sangat berguna 

untuk perencanaan dan pengambilan keputusan, karena menekankan pada 

keterkaitan antara biaya, kuantitas yang terjual, dan harga. Analisis Cost Volume 

Profit turut membantu perusahaan untuk menentukan: 
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a. Break Event Point 

Break Event Point adalah suatu keadaan di mana jumlah penjualan sama 

dengan jumlah biaya atau keadaan di mana perusahaan tidak memperoleh laba dan 

tidak menderita kerugian atau laba perusahaan sama dengan nol (Astuty et al., 

2016). 

Nilai BEP dapat di hitung untuk 1 produk. Perhitungan untuk 1 produk 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

 BEP Rp = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛
 

BEP Unit = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑛𝑖𝑡
 

b. Contribusi Margin 

Margin kontribusi merupakan selisih antara pendapatan penjualan dengan 

semua biaya variabel. Margin kontribusi dihitung dengan cara mengurangkan biaya 

variabel, baik produksi dan non produksi dari penjualan. 

Analisis Contribusi Margin yang dapat di gunakan menghitung Contribusi 

Margin sebagai berikut: 

 CM = Penjualan – Biaya Variabel 

 Menghitung Contribusi Margin Rasio 

 CMR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑀

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

 

c. Margin Of Safety 

Margin of safety adalah selisih penjualan menurut anggaran dengan 

penjelasan dalam keadaan break event point yang di nyatakan dalam persentase. 
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Analisis Margin Of Safety yang dapat di gunakan untuk menghitung Margin Of 

Safety adalah sebagai berikut (Garrison, R, H., Noreen, E, W., 2010): 

 MOS = Total Penjualan – Total Margin Impas 

 Menghitung Margin Of Safety 

 MOS Ratio 
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑂𝑓 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan di lakukan di PT. Asam Jawa Medan. Jl. Gajah Mada 

No. 40. Penelitian ini di laksanakan pada bulan Februari 2021 sampai dengan bulan 

Mei 2021. 

Tabel  3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pengajuan Judul

2 Pengumpulan Data

3 Penyusunan Proposal

4 Bimbingan Proposal

5 Seminar Proposal

6 Penyusunan Skripsi

7 Bimbingan Skripsi

8 Sidang Meja Hijau

JuniMei
No Keterangan

Februari Maret April

 

  
3.4 Sumber Data 

Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data yang di peroleh 

berdasarkan sumber data, yaitu:  

Data primer, di mana data yang di ambil dari perusahaan berupa data historis, dalam 

bentuk hasil produksi atau penjualan, biaya-biaya produksi, data biaya tetap, dan 

data biaya variabel. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, pengumpulan data di lakukan dengan menggunakan 

metode dokumentasi dan wawancara. 

1. Teknik Dukumentasi 

Teknik ini merupakan cara untuk memperoleh data langsung di tempat 

penelitian yang di peroleh dengan melakukan penelusuran yang berupa data 

historis, di mana data tersebut berupa dokumen – dokumen yakni dalam bentuk 

hasil produksi atau penjualan, biaya – biaya produksi, biaya tetap, dan biaya 

variabel. Dalam hal ini peneliti mengambil data mentah dari perusahaan. 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan langsung pada 

karyawan perusahaan dalam rangka memperoleh informasi terkait data yang 

ingin diperoleh. Dimana informasi tersebut merupakan data primer yang 

diperoleh langsung dari perusahaan melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan kepada karyawan terutama bagian keuangan mengenai analisis apa 

yang digunakan perusahaan dalam merencanakan laba. 

    Tabel 4.1 

No Pertanyaan 

1 Apakah perusahaan melakukan perencanaan laba setiap tahunnya? 

2 Apakah perusahaan menggunakan metode Cost Volume Profit dalam 

melakukan perencanaan laba? 

3 Berapa besar estimasi yang ditetapkan dalam melakukan perencanaan laba 

setiap tahunnya? 

4 Apa yang menjadi dasar penetapan dalam melakukan perencanaan laba 

berdasarkan metode yang digunakan perusahaan? 

5 Apakah dengan perencanaan laba yang dilakukan perusahaan telah melewati 

titik pulang pokok? 

6 Apa saja faktor penyebab terjadinya penurunan laba? 

7 Siapa yang bertanggung jawab dalam melakukan perencanaan laba dan 

menetapkan target peningkatan laba? 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang di gunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus, dimana penelitian ini sifatnya 

menguraikan dan menggambarkan suatu data atau keadaan serta melukiskan atau 

menjelaskan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab 

permasalahan yang ada. Adapun tahapannya sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Langkah yang pertama di lakukan dalam peneliti ini adalah dengan 

melakukan pengumpulan data yaitu, mengumpulkan informasi laporan 

keuangan atau dokumen-dokumen yang terkait denga perusahaan. Peneliti 

mencatat semua data seccara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil 

observasi dan wawancara di lapangan.  

2. Penyajian Data  

Tahapan selanjutnya adalah penyajian data yang telah di hitung dan di 

analisis terlebih dahulu, analisis data ini meliputi Contribusi Margin, Break 

Event Point, dan Margin Of Safety. Yang kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan terakhir yang di lakukan penelitian setelah data di sajikan, yaitu  di 

lakukannya penarikan kesimpulan. Untuk itu di usahakan mencari pola, 

tema, hubungan, dan persamaan. Hal – hal yang sering muncul dan 

sebagainya. Jadi dari data tersebut barulah dapat di ambil kesimpulannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 HASIL PENELTIAN 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

PT. Asam Jawa Medan terletak di Jl.Gajah Mada No.40, Sei Sikambing D 

Kecamatan Medan Petisah Kota Medan Sumatera Utara. Didirikan oleh Bapak 

Barnang Armino Pulungan, SH. Selaku Akta Notaris dari PT. Asam Jawa Medan. 

PT. Asam Jawa adalah suatu perusahaan besar swasta yang bergerak di 

bidang perkebunan kelapa sawit. Fungsi dari sawit dapat diolah menjadi minyak, 

dan berkembang untuk memenuhi kebutuhan konsumen baik dalam negeri maupun 

luar negeri. Dalam mengelola kelapa sawitnya, PT. Asam Jawa menghasilkan 

produksi yang bermutu untuk mendapatkan kualitas minyak kelapa sawit yang baik, 

agar dalam melaksanakan transaksi baik dalam negeri maupun luar negeri tidak 

mengecewakan konsumen. Produk yang dihasilkan dari PT. Asam Jawa yaitu CPO 

dan Kernel. 

 

4.1.2 Klasifikasi Biaya 

Pada pembahasan ini, berusaha mengklasifikasikan besarnya biaya tetap dan 

biaya variabel pada PT. Asam Jawa Medan. Dimana menetapkan biaya tetap yang 

diambil dari biaya usaha perusahaan, sedangkan biaya variabel diambil dari biaya 

produksi dan non produksi. Dalam pengambilan biaya-biaya tersebut berdasarkan 

data yang diperlukan dalam penulisan ini dapat diperoleh dari rincian laporan 

keuangan perusahaan PT. Asam Jawa Medan. 
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Penulis menetapkan biaya usaha sebagai biaya tetap karena pada umumnya 

biaya yang termasuk dalam biaya usaha perusahaan sebagian besar merupakan 

biaya tetap. Sedangkan biaya produksi dan non produksi adalah biaya variabel. 

Kondisi ini didasari dari konsep biaya variabel dimana biaya variabel ini akan 

berubah sesuai dengan volume produksi perusahaan. Apabila jumlah produksi pada 

tahun tersebut meningkat maka biaya produksi yang dikeluarkan juga meningkat. 

Sebaliknya jika jumlah produksi menurun makan baiay produksi yang dikeluarkan 

juga menurun. 

Tabel 4.1 

PT. Asam Jawa Medan 

Klasifikasi Biaya Tetap dan Biaya Variabel 

Tahun 2017-2019 

 

Tahun Biaya Tetap Biaya Variabel 

2017 22.721.069.502 32.579.450.060 

2018 18.629.385.101 29.675.736.129 

2019 22.169.865.294 33.870.284.431 

sumber : data olahan 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa biaya tetap PT. Asam Jawa Medan dari 

tahun 2017-2019 mengalami penurunan, dan pada tahun 2018 biaya tetap PT. Asam 

Jawa Medan melonjak turun dibandingkan tahun sebelumnya, sedangkan untuk 

biaya variabel PT. Asam Jawa Medan pada tahun 2017-2019 mengalami 

peningkatan. 

4.1.3 Perhitungan Break Event Point 

Dalam metode contribusi margin break event point dapat dihitung dengan 

menggunakan cara break event point rupiah dan break event point unit. Untuk 

menghitung break event point rupiah, terlebih dahulu harus mengetahui rasio 

margin contribusi. Rasio margin contribusi didapat dari perhitungan contribusi 

margin dibagi dengan total penjualan. Setelah dapat hasil perhitungan break event 
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point dalam rupiah dengan cara membagi total biaya tetap dan rasio contribusi 

margin. Untuk perhitungan break event point unit, terlebih dahulu harus 

mengetahui margin kontribusi. Margin kontribusi didapat dari perhitungan total 

penjualan dikurang dengan biaya variabel. 

Tabel 4.2 

Break Event Point 

Tahun 2017 

Keterangan                                     

Penjualan                                  436.248.181.364 

Biaya Variabel                          32.579.450.060 

Margin Kontribusi                 403.668.731.304 

Biaya Tetap                               22.721.069.502 

Laba Bersih                             56.902.439.274 

Rasio Margin Kontribusi                          92% 

Sumber : data olahan 

 

 Pada tahun 2017, jumlah biaya tetap PT. Asam Jawa Medan sebesar 

22.721.069.502 dan rasio margin kontribusi sebesar 92%. Dan penjualan pada 

tahun 2017 sebesar 436.248.181.364. Berdasarkan data diatas dapat dianalisis 

besarnya penjualan PT. Asam Jawa Medan berikut perhitungannya:  

1. Perhitungan Break Event Point (Rupiah) Tahun 2017 

BEP Rp = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖
 

BEP Rp = 
22.721.069.502

92%
 

    = 24.696.814.676 

Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas bahwa break event point atau titik 

impas dicapai pada penjualan sebesar Rp.24.696.814.676. Jika dibandingkan 

dengan penjualan pada periode ini sebesar Rp.436.248.181.364 maka tingkat 

penjualan berada diatas break event point dalam arti perusahaan memproleh laba. 
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Tabel 4.3 

Break Event Point 

Tahun 2018 

Keterangan                                     
Penjualan                                  420.522.523.911 

Biaya Variabel                          29.675.736.129 

Margin Kontribusi                 390.846.787.782 

Biaya Tetap                               18.629.385.101 

Laba Bersih                             40.529.748.532 

Rasio Margin Kontribusi                          93% 
 

Sumber : data olahan 

 

Pada tahun 2018, jumlah biaya tetap PT. Asam Jawa Medan sebesar 

18.629.385.101 dan rasio margin kontribusi sebesar 93%. Dan penjualan pada 

tahun 2018 sebesar 420.522.523.911. Berdasarkan data diatas dapat dianalisis 

besarnya penjualan PT. Asam Jawa Medan berikut perhitungannya: 

2. Perhitungan Break Event Point (Rupiah) Tahun 2018 

BEP Rp = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖
 

BEP Rp = 
18.629.385.101

93%
 

    = 20.031.596.882 

Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas bahwa break event point atau titik 

impas dicapai pada penjualan sebesar Rp.20.031.596.882. Jika dibandingkan 

dengan penjualan pada periode ini sebesar  Rp.420.522.523.911 maka tingkat 

penjualan berada diatas break event point dalam arti perusahaan memproleh laba. 

Tabel 4.4 

Break Event Point 

Tahun 2019 

Keterangan                                     
Penjualan                                   332.432.568.834 

Biaya Variabel                            33.870.284.431 

Margin Kontribusi                  298.562.284.403 

Biaya Tetap                                22.169.865.294 

Laba Bersih                              17.072.511.395 
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Rasio Margin Kontribusi                          90% 
 

Sumber : data olahan 

 

Pada tahun 2019, jumlah biaya tetap PT. Asam Jawa Medan sebesar 

22.169.865.294 dan rasio margin kontribusi sebesar 90%. Dan penjualan pada 

tahun 2019 sebesar 332.432.568.834. Berdasarkan data diatas dapat dianalisis 

besarnya penjualan PT. Asam Jawa Medan berikut perhitungannya: 

3. Perhitungan Break Event Point (Rupiah) Tahun 2019 

BEP Rp = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖
 

BEP Rp = 
22.169.865.294

90%
 

    = 24.633.183.660 

Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas bahwa break event point atau titik 

impas dicapai pada penjualan sebesar Rp.24.633.183.660. Jika dibandingkan 

dengan penjualan pada periode ini sebesar Rp.332.432.568.834 maka tingkat 

penjualan berada diatas break event point dalam arti perusahaan memproleh laba. 

Sebelum menghitung  BEP dalam Kg, maka perlu untuk diketahui mengenai 

margin kontribusi. Perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 

   Tabel 4.5 

Perhitungan Margin Kontribusi PT. Asam Jawa Tahun 2017-2019 

 

Keterangan 2017 2018 2019 

Penjualan 436.248.181.364 420.522.523.911 332.432.568.834 

Biaya Variabel 32.579.450.060 29.675.736.129 33.870.284.431 

Margin Kontribusi 403.668.731.304 390.846.787.782 298.562.284.403 

Biaya Tetap 22.721.069.502 18.629.385.101 22.169.865.294 
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Laba Bersih 56.902.439.274 40.529.748.532 17.072.511.395 

Rasio Margin 

Kontribusi 

92% 93% 90% 

 

1. Perhitungan Break Event Point (Kg) Tahun 2017 

Untuk menghitung BEP (kg) diperlukan margin kontribusi/kg atau sama 

dengan penjualan bersih dikurangi biaya variabel dibagi dengan total kg/volume 

penjualan. Margin kontribusi untuk tahun 2017  sebesar Rp.403.668.731.304 dan 

volume penjualan 55.230.000. 

BEP (unit) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑛𝑖𝑡
 

BEP (unit) = 
22.721.069.502

403.668.731.304/55.230.000
 

BEP (unit) = 
22.721.069.502

7.308,86
 

BEP (unit) = 3.108.702 

 

2. Perhitungan Break Event Point (Kg) Tahun 2018 

Untuk menghitung BEP (kg) diperlukan margin kontribusi/kg atau sama 

dengan penjualan bersih dikurangi biaya variabel dibagi dengan total kg/volume 

penjualan. Margin kontribusi untuk tahun 2018 sebesar Rp. 390.846.787.782 dan 

volume penjualan 61.996.720. 

       BEP (unit) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑛𝑖𝑡
 

       BEP (unit) = 
18.629.385.101

390.846.787.782/61.996.720
 

       BEP (unit) = 
18.629.385.101

6.304,31
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      BEP (unit) = 2.955.023 

3. Perhitungan Break Event Point (Kg) Tahun 2019 

Untuk menghitung BEP (kg) diperlukan margin kontribusi/kg atau sama 

dengan penjualan bersih dikurangi biaya variabel dibagi dengan total kg/volume 

penjualan. Margin kontribusi untuk tahun 2019 sebesar Rp.298.562.284.403 dan 

volume penjualan 53.240.000. 

    BEP (unit) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑛𝑖𝑡
 

    BEP (unit) = 
22.169.865.294

298.562.284.403/53.240.000
 

    BEP (unit) = 
22.169.865.294

5.607,85
 

    BEP (unit) = 3.953.362 

Dari hasil perhitungan BEP diatas, dapat disimpulkan bahwa biaya yang 

dikeluarkan untuk per Kg bahan baku dipengaruhi dengan volume penjualan. Dapat 

dilihat bahwa hasil perhitungan BEP setiap tahun dimana volume penjualan tahun 

2017 dan 2019 sebesar 55.230.000 dan 53.240.000 menghasilkan biaya yang lebih 

besar dibandingkan tahun 2018 dengan volume penjualan sebesar 61.996.720. 

Selain itu menurut  Riyanto (2001, hal 1) analisis break event point ini 

digunakan untuk dapat memudahkan manajemen perusahaan dalam memperoleh 

informasi mengenai besarnya jumlah penjualan minimal dan volume produksi yang 

harus dicapai pada laba yang diharapkan, dengan kata lain analisis break event point 

merupakan salah satu teknik analisis yang menjelaskan hubungan antara 

keseluruhan biaya total, laba yang diharapkan dan volume penjualan. 
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Tabel 4.6 

Laporan Laba Rugi Kontribusi 

Tahun 2017 

Penjualan                     436.248.181.364                 100% 

Biaya Variabel             (32.579.450.060)                   7% 

Margin Kontribusi       403.668.731.304                  93% 

Biaya Tetap                 (22.721.069.502) 

Laba Bersih                  380.947.661.802 

 

Perhitungan titik impas = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑀 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 = 

22.721.069.502

0,93
 

        = 24.696.814.676 

Dari perhitungan tabel diatas dapat dikatakan bahwa besar nya break event 

point dalam penjualan tahun 2017 yakni sebesar 24.696.814.676, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan PT. Asam Jawa Medan mengahsilkan laba karena 

dengan penjualan tahun 2017 sebesar 436.248.181.364 maka penjualan ini berada 

diatas titik break event point. 

Tabel 4.7 

Laporan Laba Rugi Kontribusi 

Tahun 2018 

Penjualan                    420.522.523.911                 100% 

Biaya Variabel           (29.675.736.129)                   7% 

Margin Kontribusi      390.846.787.782                  93% 

Biaya Tetap                (18.629.385.101) 

Laba Bersih                372.217.402.681 

 

Perhitungan titik impas = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑀 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 = 

18.629.385.101

0,93
 

        = 20.031.596.882 

 

Dari perhitungan tabel diatas dapat dikatakan bahwa besar nya break event 

point dalam penjualan tahun 2018 yakni sebesar 20.031.596.882, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan PT. Asam Jawa Medan mengahsilkan laba karena 

dengan penjualan tahun 2018 sebesar 420.522.523.911 maka penjualan ini berada 

diatas titik break event point. 
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Tabel 4.8 

Laporan Laba Rugi Kontribusi 

Tahun 2019 

Penjualan                    332.432.568.834               100% 

Biaya Variabel           (33.870.284.431)                 10% 

Margin Kontribusi      298.562.284.403                 90% 

Biaya Tetap               (22.169.865.294) 

Laba Bersih                276.392.419.109 

 

Perhitungan titik impas = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑀 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 = 

22.169.865.294

0,90
 

        = 24.633.183.660 

 

Dari perhitungan tabel diatas dapat dikatakan bahwa besar nya break event 

point dalam penjualan tahun 2019 yakni sebesar 24.633.183.660, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan PT. Asam Jawa Medan mengahsilkan laba karena 

dengan penjualan tahun 2019 sebesar 332.432.568.834 maka penjualan ini berada 

diatas titik break event point. 

 

4.1.4  Perhitungan Contribusi Margin 

Margin kontribusi merupakan selisih antara pendapatan penjualan dengan 

semua biaya variabel, dimana nantinya akan dipergunakan untuk mengetahui laba 

operasional.  

Tabel 4.9 

Margin Kontribusi 

Tahun 2017 

Penjualan                                                                                         436.248.181.364 

Biaya Variabel                                         

Gaji dan Upah Langsung                           3.841.858.222 

Pemakaian Bahan Bakar dan Pembantu    6.016.522.337 

Biaya Tidak Langsung Pabrik                   22.721.069.502 

Total Biaya Variabel                                                             (32.579.450.060) 

Margin Kontribusi                                                                 403.668.731.304 

Rasio Margin Kontribusi                                                                92% 

Tabel 4.10 

Margin Kontribusi 

Tahun 2018 
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Penjualan                                                                                  420.522.523.911 

Biaya Variabel 

Gaji dan Upah Langsung                            4.408.382.547 

Pemakaian Bahan Bakar dan Pembantu     6.637.968.481 

Biaya Tidak Langsung Pabrik                    18.629.385.101 

Total Biaya Variabel                                                             (29.675.736.129) 

Margin Kontribusi                                                                390.846.787.782 

Rasio Margin Kontribusi                                                                93% 

Sumber : data olahan 

 

Tabel 4.11 

Margin Kontribusi 

Tahun 2019 

Penjualan                                                                                  332.432.568.834 

Biaya Variabel 

Gaji dan Upah Langsung                            4.877.944.589 

Pemakaian Bahan Bakar dan Pembantu     6.822.474.548 

Biaya Tidak Langsung Pabrik                    12.169.865.294 

Total Biaya Variabel                                                             (33.870.284.431) 

Margin Kontribusi                                                                298.562.284.403 

Rasio Margin Kontribusi                                                                 90%                                                          

Sumber : data olahan 

 

Hasil dari perhitungan contribusi margin dari tahun 2017-2019 

menunjukkan persentase pendapatan yang diperoleh PT. Asam Jawa Medan untuk 

menutupi biaya tetap. Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa pendapatan masing-

masing  yang diperoleh pada PT. Asam Jawa Medan pada tahun 2017-2019 dapat 

menutupi biaya tetap dengan persentase diatas 50%. 

Contribusi Margin yang tinggi akan mengakibatkan break event point yang 

rendah begitupun sebaliknya, contribusi margin yang rendah akan mengakibatkan 

break event point yang tinggi. Dari tinggi rendahnya break event point yang dicapai 

perusahaan akan berpengaruh pada laba yang dihasilkan perusahaan yaitu sampai 

pada tingkat batas keselamatan. 

4.1.5 Perhitungan Margin Of Safety 
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Untuk perhitungan margin of safety didapat dari pengurangan antara total 

penjualan dengan break event point. Kemudian untuk mencari persentase dari 

margin of safety didapat dari pembagian antara margin of safety dengan total 

penjulan dikali 100%.  

Margin of safety PT.Asam Jawa Medan dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Tahun 2017 

MOS = Total Penjualan – Total Margin Impas 

MOS = 436.248.181.364 – 24.696.814.676 

         = 411.551.366.688 

 Menghitung Margin Of Safety  

 MOS Ratio = 
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑂𝑓 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

         = 
411.551.366.688

436.248.181.364
 x 100% 

         = 94,3% 

 Dari hasil perhitungan diatas, maka diperoleh margin of safety sebesar 

94,3% berarti pada tingkat penjualan yang ada, jumlah maksimum penurunan target 

pendapatan penjualan yang tidak menyebabkan perusahaan mengalami kerugian 

adalah sebesar 411.551.366.688. 

2. Tahun 2018 

MOS = Total Penjualan – Total Margin Impas 

MOS = 420.522.523.911 – 20.031.596.882 

         = 400.490.927.029 

 

Menghitung Margin Of Safety 

 

MOS Ratio = 
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑂𝑓 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

MOS Ratio = 
400.490.927.029

420.522.523.911
 x 100 = 95,2% 
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Dari hasil perhitungan diatas, maka diperoleh margin of safety tahun 2018 

ini mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 94,3% mengalami 

peningkatan menjadi 95,2%. Jumlah maksimum penurunan target pendapatan 

penjualan yanh tidak menyebabkan perusahaan mengalami kerugian adalah sebesar 

400.490.927.029. 

3. Tahun 2019 

MOS = Total Penjualan – Total Margin Impas 

MOS = 332.432.568.834 – 24.633.183.660 

         = 307.799.385.174 

 

Menghitung Margin Of Safety 

MOS Ratio = 
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑂𝑓 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

MOS Ratio = 
307.799.385.174

332.432.568.834
 x 100% 

          = 92,5% 

Dari hasil perhitungan diatas, maka diperoleh margin of safety mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 95,2% menjadi 92,5%. Jumlah 

maksimum penurunan target pendapatan penjualan yang tidak menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian sebesar 307.799.385.174. Penurunan yang terjadi 

pada perusahaan tidaklah banyak, namun tetap harus diperhatikan. 

4.2  PEMBAHASAN 

4.2.1  Analisis Break Event Point 

Break event point dapat diartikan suatu keadaan dimana dalam operasi 

perusahaan, perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi 

(penghasilan yang dinilai menggunakan total biaya). Tetapi analisa break event 

point tidak hanya semata-mata untuk mengetahui keadaan perusahaan apakah 
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mencapai titik break event point, akan tetapi analisa break event point mampu 

memberikan informasi kepada pinjaman perusahaan mengenai berbagai tingkat 

volume penjualan, serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba 

menurut tingkat penjualan yang bersangkutan. 

Tabel 4.12 

PT. Asam Jawa Medan 

Hasil Perhitungan BEP 

Tahun 2017-2019 

Tahun Total Penjualan CMR % BEP (Rp) 

2017 436.248.181.364 92% 24.696.814.676 

2018 420.522.523.911 93% 20.031.596.882 

2019 332.432.568.834 90% 24.633.183.660 

Sumber : data olahan 

Analisis break even point atau titik impas merupakan suatu cara yang 

digunakan oleh manajer perusahaan untuk mengetahui atau untuk merencanakan 

pada volume produksi atau volume penjualan berapakah perusahaan tidak 

memperoleh keuntungan atau tidak menderita kerugian. Analisis break event point 

dapat digunakan untuk menentukan dimana titik penjualan dapat menutup biaya –

biaya yang dikeluarkan supaya perusahaan tidak menderita kerugian dan dasar 

pengambilan keputusan jumlah penjualan minimal yang harus dicapai agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian serta mengetahui efek perubhana harga jual, 

biaya dan volume penjualan terhadap keuntungan yang diperoleh. 

Dari perhitungan yang telah dibahas sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2017 PT. Asam Jawa Medan mencapai break event point atau titik impas 

pada penjualan sebesar Rp.24.696.814.676 dengan penjualan yang tercapai 

sebenarnya melebihi titik impas, yaitu sebesar Rp. 436.248.181.364 dan pada tahun 

2018 PT. Asam Jawa Medan mencapai break event point atau titik impas pada 

penjualan sebesar Rp. 20.031.596.882 dengan penjualan yang tercapai sebenarnya 
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melebihi titik impas, yaitu sebesar Rp. 420.522.523.911 dan pada tahun 2019 PT. 

Asam Jawa Medan mencapai titik break event point atau titik impas pada penjualan 

sebesar Rp. 24.633.183.660 dengan penjualan yang tercapai sebenarnya melebihi 

titik impas, yaitu sebesar Rp. 332.432.568.834. Dapat disimpulkan bahwa PT. 

Asam Jawa Medan dari tahun 2017-2019 telah melewati titik impas, yang artinya 

perusahaan tidak mengalami kerugian dan mampu menghasilkan laba dari 

pennjualan yang dilakukan. 

4.2.2 Analisis Contribusi Margin 

 Analisis contribusi margin ini adalah untuk mengetahui besarnya margin 

kontribusi pada produk yang dihasilkan perusahaan, sehingga dapat mengetahui 

bagaimana kemampuan produksi dalam kontribusi untuk menghasilkan laba yang 

diinginkan. Contribusi margin adalah selisih atau jumlah yang tersisa antara 

penjualan dengan biaya variabelnya. Jumlah yang dihasilkan ini berguna untuk 

menutupi biaya tetap dan memberikan gambaran mengenai laba perusahaan dalam 

satu periode tertentu.  

Tabel 4.13 

PT. Asam Jawa Medan 

Hasil Perhitungan Contribusi Margin 

Tahun 2017-2019 

Tahun Total Penjualan CM CMR (%) 

2017 436.248.181.364 403.668.731.304 92% 

2018 420.522.523.911 390.846.787.782 93% 

2019 332.432.568.834 298.562.284.403 90% 

Sumber : data olahan 

 Supriyono (2004, hal 531) menyatakan bahwa contribusi margin adalah 

pendapatan penjualan dikurangi semua biaya variabel. Apabila margin contribusi 

disuatu perusahaan semakin tinggi maka perusahaan tersebut dapat cepat menutup 

biaya tetap sehingga dapat mencapai laba yang diinginkan. Sebaliknya, apabila 
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contribusi margin disuatu perusahaan semakin rendah maka perusahaan tidak cepat 

menutup biaya tetap sehingga tidak mencapai laba yang diinginkan.  

Berdasarkan hasil perhitungan dan tabel diatas dapat dilihat pada tabel 4.8, 

diperoleh jumlah contribusi margin untuk tahun 2017 sebesar Rp. 403.668.731.304 

dimana dalam persentase sebesar 92% dan jumlah contribusi margin pada tahun 

2018 sebesar Rp.390.846.787.782 dimana dalam persentase 93% dan jumlah 

contribusi margin pada tahun 2019 sebesar Rp.298.562.284.403 dimana dalam 

persentase 90%. Jika dibandingkan dengan biaya tetap pada tahun 2017 yaitu 

sebesar Rp.22.721.069.502 pada tahun 2018 sebesar Rp.18.629.385.101 dan tahun 

2019 sebesar Rp.22.169.865.294, maka dapat disimpulkan bahwa PT. Asam Jawa 

Medan dapat menutup besarnya biaya tetap yang dibayarkan dan memperoleh 

keuntungan. 

4.2.3  Analisis Margin Of Safety 

 Menurut Rachmina, D. dan Sari (2017) margin of safety adalah jumlah 

kelebihan dari penjualan yang dianggarkan (aktual) diatas titik impas volume 

penjualan. Margin of safety menjelaskan seberapa besar jumlah pendapatan dapat 

menurun sebelum kerugian mulai terjadi. Margin of safety merupakan elemen 

untuk mengukur tingkat keamanan penjualan perusahaan. Selain memberikan 

informasi seberapa jauh penurunan realisasi penjualan terhadap perencanaan 

penjualan sehingga perusahaan tidak rugi. 

Tabel 4.14 

PT. Asam Jawa Medan 

Hasil Perhitungan Margin Of Safety 

Tahun 2017-2019 

Tahun Total Penjualan BEP(Rp) MOS MOS% 

2017 436.248.181.364 24.696.814.676 411.551.366.688 94,3% 

2018 420.522.523.911 20.031.596.882 400.490.927.029 95,2% 

2019 332.432.568.834 24.633.183.660 307.799.385.174 92,5% 
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Sumber : data olahan 

 

Margin of safety merupakan jumlah penjualan yang dapat menurun sebelum 

kerugian mulai terjadi. Semakin tinggi margin of safety, semakin rendah risiko 

untuk tidak mencapai titik impas. Analisis ini dapat digunakan oleh perusahaan 

untuk merancang solusi yang tepat agar perusahaan terhindar dari kerugian. 

Margin of safety membantu manejer dalam memberikan gambaran serta 

informasi untuk merencanakan penjualan perusahaan, dimana tingkat perencanaan 

penjualan dapat mempengaruhi resiko perusahaan yaitu mengalami kerugian atau 

keuntungan. Semakin kecil margin of safety maka semakin rawan perusahaan 

terhadap penurunan tingkat penjualan yang dianggarkan dibawah titik impas, 

sehingga semakin tinggi resiko operasinya sebaliknya jika margin of safety semakin 

besar, maka operasi semakin aman terhadap dampak penurunan tingkat penjualan 

dibawah titik impas. Berdasarkan perhitungan yang telah dibahas sebelumnya, 

margin of safety (MOS)  di PT.Asam Jawa Medan pada tahun 2017 sebesar 94,3%, 

tahun 2018 sebesar 95,2% dan tahun 2019 sebesar 92,5%. Hasil margin of safety 

mengindikasikan bahwa PT. Asam Jawa Medan boleh mengalami penurunan 

penjualan higga sebesar 94,3% pada tahun 2017 95,2% pada tahun 2018 dan 92,5% 

pada tahun 2019. 

 

4.2.4  Kinerja Perusahaan 

 Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2004). Selain itu pengukuran kinerja 

mempunyai tujuan untuk mengukur kinerja bisnis dan manajemen dibandingkan 
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dengan tujuan atas sasaran perushaan. Sedangkan menurut (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2009), informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan 

untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan 

dimasa depan. 

Menurut Mulyadi dan Setyawan (2001:416), penilaian kinerja 

dimanfaatkan oleh pihak manajemen perusahaan untuk: 

1. Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui motivasian personil 

secara maksimal. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penghargaan 

personil, seperti promosi, transfer, dan pemberhentian. 

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan personil dan 

untuk menyediakan kriterian seleksi dan evaluasi program pelatihan. 

4. Menyedeiakan suatu dasara untuk mendistribusikan penghargaan. 

Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

perusahaan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan atau pegawai yang 

menggambarkan tingkat kesehatan perusahaan dengan tolak ukur berdasarkan 

sasaran, dan kriteria tertentu pada periode tertentu. 

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa analisis cost volume profit 

dapat digunakan untuk mengetahui laba produksi. Dengan menggunakan analisa 

cost volume profit dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu, metode 

analisis contribusi margin, analisis break event point, dan analisis margin of safety. 

Dengan menggunakan alat tersebut dapat memberikan hasil bahwa kinerja 

perusahaan dalam kondisi baik, karena dilihat dari perhitungan contribusi margin 

diatas PT. Asam Jawa Medan dapat menutup besarnya biaya tetap yang dibayarkan 
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dan memperoleh keuntungan, break event point PT. Asam Jawa Medan dari tahun 

2017-2019 telah melewati titik impas, yang artinya perusahaan tidak mengalami 

kerugian dan mampu menghasilkan laba dari pennjualan yang dilakukan dan 

margin of safety PT. Asam Jawa Medan boleh mengalami penurunan penjualan 

higga sebesar 94,3% pada tahun 2017 95,2% pada tahun 2018 dan 92,5% pada 

tahun 2019. Dari beberapa metode diatas terbukti bahwa kinerja perusahaan yang 

dilakukan melalui cost volume profit sangat produktif serta membuat kalkulasi 

perencanaan laba dan anggaran penjualan dari suatu perusahaan menjadi akurat 

sehingga dapat menghasilkan laba yang cukup besar 

 

4.2.5  Penyebab Penurunan Laba 

Pada dasarnya, setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatan usaha 

mempunyai  keinginan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan, yaitu 

keberhasilan dalam usahanya dan dapat mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan, maka perusahaan harus mampu meningkatkan profitabilitas dan 

kinerja perusahaan yang dapat mencapai tujuan perusahaan serta diperlukan adanya 

suatu pengelolaan manajamen yang baik agar semua yang menjadi harapan 

perusahaan bisa tercapai sesuai dengan keinginan perusahaan.   

Setiap perusahaan berupaya untuk memperoleh laba yang maksimal. Laba 

yang dihasilkan perusahaan akan berpengaruh pada kelangsungan hidup 

perusahaan. Menurut Irwan, (2016) laba merupakan perbedaan antara pendapatan 

yang direalisasi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan 

pendapatan tersebut.  
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh Bapak Rani penyebab 

turunnya laba pada PT. Asam Jawa Medan adalah dikarenakan penurunan harga 

CPO dan Kernel. Melihat harga CPO dan Kernel yang tidak dapat dipastikan harga 

jualnya, dan harga yang terus mengalami perubahan dimana terkadang mengalami 

kenaikan ataupun penurunan harga. Untuk hasil produksi CPO dan Kernel yang 

dilakukan PT. Asam Jawa  jumlahnya tetap, hanya saja harga yang mengalami 

penurunan. Biasanya harga ini disesuaikan dengan harga dipasar, dimana 

perusahaan perlu mempertahankan pelanggan lama dan pelanggan baru, karena 

dengan mempertahankan pelanggan lama dan pelanggan baru sangat penting bagi 

perusahaan. Untuk menstabilkan laba yang ditargetkan pada PT. Asam Jawa Medan 

adalah dengan mengurangi biaya dan pengeluaran. Dimana PT. Asam Jawa 

mengutamakan biaya dan pengeluaran yang bersifat primer.   

Menurut Munandar, (2008,hal 50) faktor penyebab turunnya laba adalah 

sebagai berikut: 

1. Penjualan tahun-tahun yang lalu meliputi kualitas, kualitas harga, waktu 

maupun tempat penjualannya. 

2. Keadaan persaingan pasar, posisi perubahan dalam persaingan. 

3. Kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan dengan masalah penjualan, 

seperti misalnya tentang saluran distribusi, promosi, serta cara penetapan 

harga. 

4. Kapasitas produksi yang dimiliki oleh perusahaan serta kemungkinan 

perluasannya diwaktu yang akan datang. 

5. Tenaga kerja yang tersedia, baik jumlahnya maupun keterampilan dan 

keahliannya serta kemungkinan pengembangan diwaktu yang akan datang. 
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6. Fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki oleh perusahaan serta kemungkinan 

perluasannya diwaktu yang akan datang.  

Berdasarkan uraian dari hasil wawancara dan teori dapat dilihat bahwa 

harga pasar merupakan salah satu yang mempengaruhi perolehan laba dalam 

sebuah perusahaan. PT. Asam Jawa Medan telah mengalami penurunan laba yang 

diakibatkan naik turunnya harga CPO dan Kernel dipasaran, dimana PT. Asam 

Jawa tetap mengupayakan produksinya agar tetap dapat bersaing dipasaran dengan 

menyesuaikan harga pasaran yang ada.  

Namun melihat harga CPO dan Kernel yang tidak dapat dipastikan setiap 

penjualannya  PT. Asam Jawa tetap memperhitungkan dengan cermat harga jual 

yang tepat untuk dilepas ke pasar agar bisa mendapatkan keuntungan secara 

maksimal.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada PT.Asam Jawa 

Medan dibab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, PT. Asam Jawa Medan 

menghasilkan margin kontribusi diatas 90%, hasil margin kontribusi itu 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengalami kerugian. 

2. PT. Asam Jawa Medan belum memiliki standar dalam melakukan analisis 

biaya produksi. Selama ini perusahaan tersebut melakukan analisis biaya 

dengan cara membandingkan biaya yang dikeluarkan pada tahun berjalan 

dengan biaya pada tahun sebelumnya. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode analisis cost 

volume profit, contribusi margin, margin of safety dan break event point, 

maka perusahaan dapat mengetahui atau membuat peramalan laba produksi 

serta mengetahui kinerja pada perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasrakan uraian kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan 

untuk perusahaan sebagai berikut: 

1. PT. Asam Jawa Medan dalam menerapkan analisis cost volume profit lebih 

teliti dengan hasil perhitungan biaya-biaya nya agar informasi yang diberikan 

kepada manajemen perusahaan menjadi lebih akurat. 
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2. Perusahaan diharapkan lebih efisien dalam meningkatkan hasil produksi 

sehingga dapat menekan biaya variabel yang dapat mempengaruhi laba yang 

akan diperoleh. 
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